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ABSTRAK
Penyebab langsung kematian maternal menurut Depkes RI (2007) yang paling umum adalah perdarahan, eklampsia, dan  infeksi, abortus, partus macet atau partus lama, emboli obstetri, komplikasi masa puerperium. Penyebab tidak langsung ibu antara lain adalah anemia, kurang energi kronik (KEK), dan keadaan “4 terlalu” (terlalu muda, tua, sering dan banyak) (Saifuddin, 2009, h.6). Angka kejadian anemia di Indonesia masih tinggi yaitu sebesar 51% pada ibu hamil dan 45% pada ibu nifas. tujuan penelitian ini menggambarkan usia, paritas dan riwayat perdarahan saat persalinan pada ibu nifas yang mengalami anemia di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan tahun 2011. Variabel dalam penelitian ini yaitu umur, paritas, dan riwayat perdarahan saat persalinan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu nifas yang mengalami anemia di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan tahun 2011 sebanyak 353 responden. Pengambilan sampel dilakukan secara keseluruhan dari populasi sebanyak 353 responden. Metode pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi. Analisa yang digunakan yaitu univariat. Hasil penelitian 263 responden (74,50%) berumur 20-35 tahun, 168 responden (47,56%) dengan paritas multipara, dan 287 responden (81,30%) tidak mengalami perdarahan saat persalinan. Saran kepada peneliti selanjutnya supaya melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hubungan antara variabel umur, paritas, riwayat perdarahan saat persalinan, kadar Hb saat persalinan dengan kejadian anemia pada masa nifas.
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